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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

Upacara ritual Melasti merupakan  upacara yang dilakukan di dekat 

sumber air (laut) dengan tujuan mengambil Thirta amertha untuk mebersikan 

Bhuana Agung (alam semesta) beserta Bhuana Alit (isi alam semesta, termasuk 

manusia). Selain itu tujuan dari ritual Melasti adalah:  membangun sikap hidup 

untuk senantiasa menguatkan sraddha bhakti,  membangkitkan semangat spiritual  

untuk berusaha menghilangkan Laraning Jagat (Sosial care),  Melenyapkan 

kekuatan-kekuatan negatif yang ada pada manusia, menciptakan alam yang lestari, 

serta patuh pada tuntunan para Dewata yang merupakan sinar suci Tuhan. 

Tata cara pelaksanaan ritual Melasti yaitu: Prosesi iring-iringan, prosesi 

ritual pembersihan di depan pintu masuk pura Segara, dilanjutkan dengan 

pensthanaan di linggih (tempat) yang sudah tersedia, pembacaan doa-doa oleh 

Pandita, mekobok, persembahyangan bersama dan menghaturkan banten Prani 

pada sore harinya. 

Adapun sesajen yang digunakan  dalam ritual Melasti yaitu: Banten Suci, 

Prayascita, Durmenggala, Daksina, Banten Peras, Banten Soda, Canang 

Lengewangi Buratwangi,dan  Canang Sari. Selain itu terdapat juga sarana-sarana 

ritual seperti: Dangsil, Sanggar Tawang, Sanggar Surya dan Sanggah Cucuk, 
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Jempana, Umbul-Umbul dan Pangawin, Bunga, Buah-buahan, Makanan berupa 

nasi, lauk-pauk, jajan dan lain-lain, Air, Api dan Bija.  

 Pelaksanaan   ritual Melasti , banyak mengandung  Nilai- nilai  luhur yang 

tertuang di balik prilaku pendukung upacara tersebut dan di balik upakara 

(sesajen) yang dipersembahkan. Nilai-nilai tersebut mencangkup nilai religius 

yaitu Meningkatkan dan memantapkan keimanan dan keyakinan umat Hindu 

dalam rangka menumbuhkan ketaqwaan. Nilai etika yaitu membentuk kepribadian 

umat manusia dengan moralitas yang tinggi yang pada akhirnya akan 

meningkatkan akhlak luhur masyarakat. Nilai sosial yaitu Memupuk rasa 

kebersamaan dikalangan umat Hindu dalam mewujudkan sarana pemujaan, 

utamanya dalam kaitan dengan sakralisasi dan memfungsikan simbol-simbol yang 

dibuat tersebut. Nilai  estetika Menumbuh kembangkan dan tetap terpeliharanya 

nilai seni budaya. 

5.2 Saran-Saran 

1. Bagi masyarakat di Kecamatan Toili Barat hendaknya dapat melestarikan  

kegiatan keagamaan (Melasti) yang merupakan rangkaian Hari Raya 

Nyepi ini  yang datangnya setahun sekali agar tetap dapat dijadikan suri 

tauladan  dalam penanaman nilai-nilai keagamaan oleh generasi 

berikutnya. 

2. Nilai-nilai luhur pendidikan agama Hindu  di dalam pelaksanaan upacara 

Melasti ini  hendaknya selalu dijadikan pedoman dalam menjalani 

kehidupan  agar tercipta hubungan yang selaras dan harmonis. 
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3. Diharapkan kepada Sulinggih, PHDI, Kelian Adat maupun Tokoh-Tokoh 

agama agar lebih banyak memberikan penerangan dan pelayanan umat 

untuk . meningkatkan Sradha dan Bhakti umat Hindu khususnya di 

Kecamatn Toili Barat. 
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